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Abstrak  
Pentingnya kemampuan penalaran matematis (KPM) tidak sejalan dengan prestasi KPM peserta didik 

yang tergolong rendah. KPM berkaitan dengan penciptaan solusi logis setelah melakukan analisis 

hubungan suatu masalah dengan gagasan-gagasan baru. Hal ini menunjukkan KPM dibutuhkan dimasa 

depan. Upaya yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi KPM peseta didik adalah dengan 

mengembangkan modul matematika berbasis pendekatan saintifik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

menghasilkan modul matematika pada materi pola bilangan berbasis pendekatan saintifik untuk 

memfasilitasi KPM yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan    yang 

terdiri dari define, design, dan develop. Subjek uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas   

SMP/MTs. Jenis data yang diperoleh adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran 

validator dan peserta didik, sedangkan data kuantitatif berasal dari penilaian validator dan peserta didik. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan angket praktikalitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul matematika telah valid dengan rata-rata persentase       . Implementasi modul 

matematika pada uji coba small group dan field test menunjukkan kepraktisan modul matematika dalam 

kategori sangat praktis dengan rata-rata persentase masing-masing adalah        dan       . Modul 

matematika materi pola bilangan berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi KPM telah terpenuhi 

syarat valid dan praktisnya. 
  
Kata kunci: Modul matematika, penalaran matematis, pendekatan saintifik 

 

Abstract 
The importance of mathematical reasoning ability is not sync with student’s mathematical reasoning 

ability achievements which are still relatively low. Mathematical reasoning ability is related to the 

process of creating logical solutions after analyzing the relationship between a problem and new ideas. 

This shows that mathematical reasoning ability are needed in the future. This research aims to produce a 

valid and practical mathematics module on number pattern material using a scientific approach to 

facilitate mathematical reasoning abilities. This research uses 4D development model which includes 

define, design, and develop. The subject in this research were junior high school 8
th

 grade students. Types 

of data in this research are qualitative and quantitative. Qualitative data was obtained from validator’s 

and student’s suggestions, while quantitative data is obtained from validator’s assessments and student’s 

assessments of the mathematics modules. The instruments used are validation and practicality 

questionnaire sheets. The result of this research show that the mathematics module is valid with an 

average percentage 94,55%. The implementation of mathematics module in small group trial and field 

test shows that practicality of the mathematics module being in a very practical categories with the 

average percentage are 92,06% and 90,60%. Therefore, the mathematics module on the number pattern 

material based on scientific approach to facilitate mathematical reasoning abilities accordant with the 

valid and practical requirements. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum      menuntut 
kemampuan penalaran matematis 

menjadi bagian dalam rangkaian 

kompetensi yang dibutuhkan (Sidenvall, 

Lithner, and Jäder, 2014). Kemampuan 

penalaran matematis adalah 

keterampilan yang dibutuhkan karena 

berkaitan dengan kemampuan untuk 

menghubungkan masalah ke dalam 

sebuah gagasan dan menciptakan solusi 

logis (Salmina & Nisa, 2018; Nurhayati 

& Subekti, 2017). Kemampuan 

penalaran matematis atau disingkat 

KPM didefinisikan sebagai dasar untuk 

membangun pengetahuan matematis 

(Rizqi & Surya, 2017). KPM adalah 

kecakapan menganalisis hubungan 

antara masalah dan gagasan baru untuk 

mencipta penyelesaian logis. 

KPM dan materi matematika tidak 

dapat dipisahkan (Shadiq dalam 

Hendriana et al., 2017). KPM adalah 

keterampilan sangat berguna dimasa 

yang akan datang (Suanto et al., 2022; 

Absorin & Sugiman, 2018;  Sholihah & 

Retnawati, 2019). Oleh karena itu, KPM 

adalah salah satu keterampilan yang 

penting dalam matematika. 

Sejumlah penelitian sebelumnya, 

pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan KPM 

siswa pada materi peluang di SMA 

kelas XII (Zulaicha et al., 2021), modul 

pembelajaran berbasis masalah pada 

materi fungsi, persamaan fungsi linier, 

dan fungsi kuadrat (Akbarita & 

Narendra, 2019) dan modul matematika 

berbasis pendekatan saintifik pada 

materi bangun datar kelas IV (Mellinia 

et al., 2022), namun belum terdapat 

focus pengembangan modul matematika 

pada materi pola bilangan berbasis 

pendekatan saintifik untuk 

memfasilitasi KPM peserta didik. 

Nilai pentingnya KPM ternyata 

tidak sinkron dengan prestasi KPM di 

Indonesia. KPM peserta didik masih 

tergolong rendah (Aziz & Hidayati, 

2019; Asdarina & Ridha, 2020). 

Rendahnya KPM peserta didik 

dikonfirmasi dengan memberikan soal 

KPM materi pola bilangan berpedoman 

pada Hendriana et al (2017). Tes 

diberikan kepada    peserta didik MTs 
Darul Hikmah dan SMPN 23 

Pekanbaru. Hasil analisis KPM dilihat 

pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Persentase peserta didik yang 

memenuhi indikator KPM 

Indikator 

MTs Darul 

Hikmah 

SMPN 23 

Pekanbaru 

Jumlah   Jumlah   

                 
                 
               
               

Sumber: Olah Data Peneliti 

 

Keterangan Indikator: 

1. Menggunakan pola dan hubungan 

untuk menganalisis 

2. Memperkirakan jawaban dan proses 

solusi 

3. Menyusun dan menguji konjektur 

4. Menarik kesimpulan logis 

 

Hasil observasi serta wawancara 

terhadap peserta didik dan guru 

matematika di MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru menunjukkan bahwa guru 

masih bergantung pada sumber belajar 

yang disediakan sekolah berupa buku 

paket pada kegiatan pembelajaran. 

Sumber belajar yang secara khusus 

memfasilitasi KPM pada materi pola 

bilangan juga belum digunakan. Selain 

itu, peserta didik dan guru 

menginginkan adanya modul 

matematika yang memfasilitasi KPM 

pada materi pola bilangan dan memicu 

partisipasi peserta didik. 
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Menurut Ariati & Juandi (2022) 

terdapat beberapa faktor umum yang 

menjadi pemicu rendahnya kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. 

1. Tidak digunakannya metode dan 

pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan penalaran matematis 

peserta didik 

2. Kurangnya motivasi belajar peserta 

didik 

3. Lingkungan yang kurang kondusif 

untuk aktif dalam pembelajaran 

 

Pendekatan saintifik dapat 

memfasilitasi KPM peserta didik kearah 

yang lebih baik (Mendrofa & Mendrofa, 

2022; Khoeriyah & Ahmad, 2020). 

Pendekatan saintifik didefinisikan 

sebagai cara berpikir pendidik 

bagaimana peserta didik berinteraksi 

dengan materi (Asmaranti et al., 2018; 

Khoeriyah & Ahmad, 2020). 

Kesimpulannya, pendekatan saintifik 

dapat memfasilitasi KPM karena 

memicu keaktifan saat pembelajaran. 

Upaya lain yang dilakukan dalam 

memfasilitasi  KPM peserta didik 

adalah dengan menggunakan bahan ajar  

berupa modul matematika (Pamungkas 

& Yuhana, 2016; Nurmeidina et al., 

2020). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Azka et al (2019) bahwa modul 

matematika dapat membantu peserta 

didik bernalar. Berdasarkan uraian 

diatas, disimpulkan bahwa modul 

matematika dapat memfasilitasi KPM 

peserta didik. 

Oleh sebab itu, penelitian ini 

terfokus pada pengembangan modul 

matematika pada materi pola bilangan 

dengan pendekatan saintifik yang 

bertujuan untuk memfasilitasi KPM 
peserta didik kelas VIII SMP/MTs. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian pengembangan adalah 

proses untuk mengembangkan produk 

dengan tujuan menghasilkan produk 

baru ataupun melakukan penyempurnan 

pada produk yang sudah ada 

sebelumnya melalui proses 

perencanaan, serta melakukan uji 

validitas produk (Sugiyono, 2021). 

Model pengembangan pada penelitian 

ini adalah model    oleh Thiagarajan et 
al (1974) yang telah digunakan dalam 

berbagai penelitian dan pengembangan 

dalam pendidikan dengan tahapan 

  tahapan meliputi define, design, 
develop, dan disseminate. Penelitian 

yang dilakukan akan menghasilkan 

modul matematika yang memenuhi 

syarat valid dan praktis, oleh sebab itu, 

langkah penelitian hanya akan sampai 

pada tahap develop.  

Pada tahap define dilakukan 

analisis masalah dan pengambilan data 

dari studi literatur (Sugiyono 2021). 

Kegiatan yang dilakukan adalah analisis 

awal-akhir, analisis karakteristik peserta 

didik, analisis konsep, analisis tugas, 

dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

Keseluruhan kegiatan yang dilakukan 

pada tahap define dilakukan dengan 

tujuan yang berbeda. Output dari 

tahapan define adalah sekumpulan data 

atau bahan yang digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun kerangka awal 

produk atau modul matematika. 

Sekumpulan data tersebut termasuk 

didalamnya hasil analisis mengenai 

hubungan antar-setiap variabel dalam 

penelitian ini, pendapat peserta didik 

terhadap sumber belajar yang 

digunakan, hasil analisis Kompetensi 

Dasar atau KD materi pola bilangan, 

rumusan Indikator Pencapaian 

Kompetensi atau IPK, serta rumusan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

pada materi pola bilangan. 

Tahap design merupakan langkah 

perancangan produk berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan pada tahap 

define. Pada tahap ini hasil analisis atau 
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bahan yang telah dikumpulkan 

sebelumnya disusun sistematikanya 

untuk menjadi kerangka modul 

matematika yang utuh. Output dari 

tahapan design adalah layout rancangan 

modul matematika  

Layout rancangan modul 

matematika yang telah disusun 

kemudian direalisasi pada tahap 

develop. Modul matematika yang telah 

direalisasikan kemudian dinilai oleh 

validator untuk menilai kevalidan 

modul matematika. Jika hasil validasi 

dalam kriteria minimal valid, maka 

modul matematika akan masuk pada 

fase development testing atau uji coba 

produk. Hal ini dilakukan untuk menilai 

kepraktisan penggunaan modul 

matematika. Adapun subjek pada uji 

coba modul matematika ini adalah 

peserta didik kelas VIII SMP/MTs.  

Analisis penelitian ini dilakukan 

pada data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif berasal dari masukan 

validator dan peserta didik. Data 

kuantitatif berasal dari penilaian 

validator untuk kevalidan dan penilaian 

peserta didik terhadap kepraktisan 

modul matematika melalui angket.  

Ada dua jenis angket yang 

digunakan yakni angket validasi dan 

angket respon peserta didik. Angket 

validasi akan diisi oleh pakar atau ahli 

yang dalam penelitian ini adalah 

  orang dosen Pendidikan Matematika 

Universitas Riau,   orang dosen 

Pendidikan Matematika Universitas 

PGRI Jombang dan   orang guru SMP 

Negeri   Pekanbaru. Ketiga penilaian 
validator akan digunakan untuk 

mengevaluasi produk yang 

dikembangkan. Angket praktikalitas 

diisi oleh peserta didi untuk 

memberikan umpan balik tentang 

kemudahan pemakaian produk. Kedua 

angket tersebut akan menggunakan 

skala Likert dengan empat skala yaitu 1 

(tidak sesuai), 2 (kurang sesuai), 3 

(sesuai), dan 4 (sangat sesuai). Hasil 

dari penilaian validator dan peserta 

didik kemudian dianalisis untuk 

menemukan rata-rata kevalidan dan 

kepraktisan untuk kemudian dilakukan 

penggolongan kriteria kevalidan dan 

kepraktisan modul matematika. 

Adapun analisis data dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 
 

     
   

   
       …(1) 

 

Keterangan: 

     : Persentase skor validitas,  

 praktikalitas 

    : Total skor diperoleh 

    : Total skor maksimal 
 

Kriteria penilaian modul 

matematika berpedoman pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pedoman kriteria kevalidan dan kepraktisan modul matematika 

Interval Kategori Validitas 
Kategori 

Praktikalitas 

                    Sangat Valid atau dapat digunakan tanpa revisi Sangat Praktis 

                   Valid atau dapat digunakan namun dengan revisi 

kecil 
Praktis 

                   Kurang Valid atau disarankan tidak digunakan 

karena perlu revisi besar 
Kurang Praktis 

            Tidak Valid atau tidak boleh digunakan Tidak Praktis 

Sumber: (Akbar, 2017) 

 

Modul matematika dinyatakan 

valid dan praktis jika masing-masing 

persentase kevalidan dan kepraktisan 

berada di atas    . Jika persentase 
kevalidan dan kepraktisan berada di 
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bawah     maka modul matematika 
direvisi dan dilakukan uji validitas dan 

praktikalitas kembali. 

Alur pelaksanaan penelitian yang 

telah dipaparkan sebelumnya, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

   
 

 
Gambar 1. Bagan penelitian pengembangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Define 

Pada tahap ini terdapat sejumlah   

kegiatan. Adapun hasil tahap ini dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

Berdasarkan hasil tahap define yang 

dilakukan, akan dikembangkan sumber 

belajar atau bahan ajar berupa modul 

matematika yang disesuaikan dengan 

indikator KPM pada materi pola 

bilangan dengan berbasis pendekatan 

saintifik. 
  

Tabel 3. Uraian tahap define 
No. Kegiatan Keterangan 

   Analisis awal-akhir  Dilakukan pendalaman teori dengan melakukan 

kajian literatur mengenai variabel penelitian, 

beberapa diantaranya meliputi: 

a. Kemampuan penalaran matematis (KPM) 

dan indikatornya 

b. Kaitan antara materi pola bilangan dengan 

KPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Disseminate Develop Define Design 

 Analisis 

awal-akhir 

 Analisis 

peserta didik 

 Analisis 

konsep 

 Analisis 

tugas 

 Spesifikasi 

tujuan 

pembelajaran 

 Penyusunan 

lembar 

validasi dan 

angket 

praktikalitas 

 Memilih 

format bahan 

ajar cetak 

berupa 

modul 

pembelajaran 

 Memilih 

media 

pendukung 

 Membuat 

rancangan 

awal modul 

pembelajaran 

 Pembuatan 

dan validasi 

modul 

matematika 

oleh ahli 

(expert 

review) dan 

peserta didik 

(one-to-one) 

 Analisis data 

validasi dan 

revisi 

 Pengemasan 

dan 

penyebarluasan 

modul 

pembelajaran 

 

Prototipe 2 

 Uji 

kepraktisan 

pada 

kelompok 

kecil (small 

group) dan 

field test 

 Analisis data 

praktikalitas 

dan revisi 

Prototipe 3 Prototipe 1 Produk final 
Kesimpulan 

analisis 

Evaluasi formatif 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 14, No. 1, 2025, 38 – 53    ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i1.9418      

 

| 43 

 
 

No. Kegiatan Keterangan 

  c. Kaitan antara pendekatan saintifik dengan 

KPM 

d. Sistematika modul matematika yang dapat 

memfasilitasi KPM 

 Analisis sumber belajar dan dilakukannya tes 

awal untuk menilai KPM peserta didik 

   Analisis karakteristik peserta 

didik 
 Analisis hasil tes awal KPM peserta didik pada 

materi pola bilangan diperoleh simpulan bahwa 

KPM peserta didik tergolong rendah 

 Peserta didik berpendapat bahwa sumber belajar 

yang mereka gunakan kurang mengintegrasikan 

materi kedalam sebuah permasalahan sehingga 

belum mengalami pembelajaran yang bermakna 

   Analisis konsep  Penjabaran materi pola bilangan mengacu kepada 

permendikbud Nomor    Tahun      

   Analisis tugas  Analisis Kompetensi Dasar (KD) materi pola 

bilangan sehingga diperoleh    rumusan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

   Spesifikasi tujuan pembelajaran  Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas 

yang telah dilakukan, dirumuskan pula tujuan 

pembelajaran. 

Sumber: Data Peneliti 

 

Design 

Tahap ini terdiri dari   kegiatan. 
Kegiatan yang dilakukan diantaranya 

adalah penyusunan tes kriteria, 

pemilihan format, pemilihan media, dan 

rancangan awal produk. Tes kriteria 

yang dimaksud adalah dalam bentuk 

angket penilaian validator atau disebut 

lembar validasi dan angket penilaian 

kepraktisan atau disebut angket respon 

peserta didik. Lembar validasi akan 

menilai valid atau tidaknya modul 

matematika berdasarkan   aspek 

penilaian yakni content validity, 

construct validity, dan face validity. 

Adapun   validator yang akan menilai 
kevalidan modul matematika yang 

dikembangkan berasal dari dosen FKIP 

Pendidikan Matematika Universitas 

Riau (UNRI), dosen Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Jombang, 

dan guru SMP Negeri   Pekanbaru. 
Pada tahap design juga dilakukan 

pertimbangan format dan media modul 

matematika yang dikembangkan. 

Format modul matematika akan 

berpedoman kepada syarat minimum 

draf modul matematika menurut Ditjen 

PMPTK (2008) dan Permendikbud 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Buku 

yang Digunakan Oleh Satuan 

Pendidikan. Media yang dipilih adalah 

berbentuk cetak seperti buku, alasannya 

adalah media cetak lebih mudah diakses 

oleh peserta didik dan guru saat 

pembelajaran dan diluar pembelajaran.  

Tahap design juga menghasilkan 

layout atau rancangan awal produk atau 

modul matematika. Layout modul 

matematika disusun berdasarkan 

kegiatan yang dilakukan sebelumnya.  

Output dari tahapan define dinamakan 

sebagai prototipe  . Salah satu layout 
yang disusun pada tahap design ini 

adalah layout kegiatan pembelajaran. 

 Layout atau rancangan sampul 

modul matematika juga di susun pada 

tahap ini. Sampul modul matematika 

akan memuat identitas modul 

matematika seperti judul modul, logo 
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universitas, logo Kurikulum     , 
gambar pendukung yang merupakan 

cerminan dari penggunaan materi pola 

bilangan yang paling umum digunakan 

dalam kehidupan, nama penulis, dan 

kelas. Layout dari cover modul 

matematika terlihat pada Gambar  . 
 

 
Gambar  . Layout Sampul Modul 

Matematika 

 

Develop 

Tahapan ini terdiri dari   kegiatan, 
yaitu merealisasikan produk, expert 

appraisal, dan development testing. 

Setiap kegiatan memiliki maksud dan 

tujuan tertentu. Seluruh kegiatan pada 

tahap develop ini merupakan proses 

pembentukan modul matematika hingga 

menghasilkan prototipe   berupa modul 

matematika yang valid dan praktis. 

Adapun instrumen yang digunakan pada 

kegiatan development testing ini adalah 

angket respon peserta didik.  

 

Merealisasikan produk 

Kegiatan ini memiliki tujuan 

untuk menciptakan modul matematika 

sesuai dengan layout atau rancangan 

yang disusun pada tahap design. 

Penyusunan modul matematika juga 

memperhatikan hasil anallisis pada 

tahap define. Modul matematika 

disusun dengan mempertimbangkan 

hasil analisis awal akhir, bagaimana 

hasil analisis karakteristik peserta didik, 

peta konsep materi yang telah disusun 

secara terstruktur pada peta konsep 

sebagai hasil analisis konsep, dan tidak 

lupa hasil rumusan Indikator 

Pencapaian Kompetensi dan tujuan 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

menjadi Kompetensi Dasar materi pola 

bilangan kelas VIII SMP/MTs. 

Modul matematika yang telah 

disusun melalui fase realisasi kemudian 

disempurnakan berdasarkan saran dan 

masukan dari dosen pembimbing. Jika 

modul matematika dinyatakan siap 

untuk divalidasi, maka dilakukan 

penilaian oleh validator terhadap modul 

matematika. Penilaian dari validator ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

kevalidan modul matematika. Nilai dari 

kevalidan modul matematika digunakan 

sebagai satuan penentuan baik tidaknya 

modul matematika yang dikembangkan. 

 

Expert Apraisal 

Kegiatan ini terdiri dari   fase 
yakni penilaian ahli (expert review) dan 

one to one evaluation. Expert review 

pada kegiatan ini dilakukan oleh   
orang validator atau ahli yang terdiri 

dari   orang dosen Pendidikan 

Matematika Universitas Riau,   orang 
dosen Pendidikan Matematika 

Universitas PGRI Jombang, dan   orang 

guru SMP Negeri   Pekanbaru. Expert 

review bertujuan untuk menghitung 

rata-rata dan melihat kategori tingkat 

kevalidan sehingga dapat dikategorikan 
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baik atau tidaknya modul matematika 

yang dikembangkan. Hasil penilaian 

validator pada angket validasi kemudian 

dianalisis. Hasil analisis angket validasi 

tersebut kemudian diambil rata-ratanya 

untuk kemudian dilakukan 

pnenggolongan kriteria kevalidan yang 

berpedoman kepada Akbar, (2017). 

Hasil perhitungan angket validasi pada 

expert review disajikan dalam Tabel    

 

Tabel  . Hasil validasi modul matematika pada kegiatan expert review 

Aspek Penilaian 

Rata-Rata Penilaian Validasi 

Modul Matematika Rata-Rata Kategori Validasi 

V1 V2 V3 

Content Validity                           Sangat Valid 

Construct Validity                          Sangat Valid 

Face Validity                           Sangat Valid 

Rata-Rata Validitas        Sangat Valid 

Sumber:  Olah Data Peneliti 

 

Berdasarkan Tabel   pada aspek 

content validity, validator   mengisi 

penilaian angket dengan nilai       . 

Validator   dan   masing-masing 

memberi nilai      dan        pada 

aspek yang sama sehingga diperoleh 

rata-rata penilaian untuk aspek content 

validity adalah       . Merujuk pada 
Tabel 2, aspek content validity berada 

pada kategori sangat valid. 

Penilaian validator      dan   
masing-masing pada aspek construct 

validity adalah              dan 

     . Nilai rata-rata penilaian ketiga 
validator pada aspek construct validity 

adalah       . Merujuk pada Tabel 2, 
aspek construct validity berada pada 

kategori sangat valid. 

Pada aspek face validity, validator 

     dan   masing-masing memberi 

nilai sebesar              dan 

      . Nilai rata-rata penilaian ketiga 
validator tersebut pada aspek face 

validity adalah sebesar       . 

Merujuk pada Tabel 2, aspek face 

validity berada pada kategori sangat 

valid. 

Rata-rata keseluruhan aspek 

validitas modul matematika yang 

didapat dari   validator adalah        
atau berada pada kategori sangat valid 

pada interval                  

dengan merujuk pada kriteria kevalidan 

pada Tabel 2. Berdasarkan uraian yang 

telah dijabarkan, disimpulkan bahwa 

modul matematika yang dikembangkan 

telah valid berdasarkan penilaian yang 

didapat dari   validator pada penilaian 

validitas menggunakan angket validitas. 

Beberapa bagian yang mengalami 

perubahan berdasarkan saran dari 

validator adalah rumusan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) terukur, 

tampilan pada penulisan urutan 

penyusunan suku pada barisan bilangan, 

tampilan susunan gambar konfigurasi 

objek, instruksi pengerjaan tugas pada 

kegiatan belajar  , dan tampilan 
instruksi petunjuk penilaian. Adapun 

tampilan perbaikan yang disarankan 

oleh validator dan hasil perbaikan yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar    

dan Gambar  . 
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Gambar    Susunan objek sebelum revisi (atas) dan sesudah revisi (bawah) 

 

Salah satu perbaikan yang 

dilakukan adalah sebagaimana terlihat 

pada Gambar  . Validator menyarankan 
agar penyajian gambar pada modul 

matematika tidak sekedar hanya aspek 

penghias. Penyajian gambar pada modul 

matematika juga berperan sebagai 

representasi objek matematika yang 

mencerminkan materi pola bilangan. 

Poin ini termasuk faktor penting dalam 

menyusun sumber belajar pada materi 

pola bilangan. Hal ini dikarenakan 

gambar pada modul matematika 

digunakan sebagai sarana dan harus 

membantu pengguna dalam konteks 

penggunaan baik dalam menghitung 

setiap suku pada barisan bilangan 

maupun menentukan pola yang berlaku 

pada barisan bilangan berdasarkan 

konfigurasi objek yang disajikan. 

 

 
Gambar    Penulisan barisan bilangan sebelum revisi (atas) dan setelah revisi (bawah) 

 

Perbaikan lain yang disarankan 

oleh validator adalah terkait format 

penulisan materi barisan bilangan. 

Menurut validator, penulisan barisan 

bilangan harus tertata dan jelas 

tujuannya. Penulisan keterangan urutan 

tiap suku sebagai dasar pemahaman 

materi pola bilangan harus 

mempertimbangkan tingkat berpikir 

peserta didik. Jika peserta didik melihat 

bentuk yang jelas maksud dan 

tujuannya, maka peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya dan 

menggunakan pengeetahuan tersebut 

sebagai dasar menciptakan solusi logis 

dari permasalahan terkait materi yang 

disajikan. 
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Setelah modul matematika direvisi 

sesuai saran dan masukan dari validator, 

kemudian dilakukan evaluasi one to 

one. Evaluasi ini dilakukan untuk 

melihat keterbacaan modul matematika 

yang dikembangkan. Evaluasi satu-satu 

juga dilakukan dengan tujuan untuk 

melihat reaksi peserta didik saat 

menggunakan modul matematika. Hasil 

dari evaluasi one to one adalah berupa 

komentar dan saran peserta didik saat 

menggunakan modul matematika. 

Evaluasi satu-satu dilakukan kepada   
orang peserta didik MTs Darul Hikmah 

pada tanggal     November      

yang memiliki kemampuan heterogen 

berdasarkan rekomendasi guru 

matematika.  

One to one evaluation dilakukan 

dengan cara menjelaskan tujuan 

evaluasi yang dilakukan, kemudian 

peserta didik diberikan modul 

matematika yang telah dikembangkan. 

Peserta didik diminta untuk 

mempelajari, mengikuti Langkah-

langkah pembelajaran yang disajikan 

dalam modul matematika sesuai waktu 

yang diberikan serta mengerjakan 

Latihan yang terdapat pada bagian akhir 

tiap sub materi pada modul matematika. 

Peserta didik dibebaskan untuk 

berdiskusi jika ada bagian yang kurang 

dipahami. Pada saat pengerjaan, peserta 

didik diminta untuk memperhatikan tata 

letak dan kesalahan pada modul 

matematika Peserta didik dapat 

memberi masukan dan saran terhadap 

cara pandang mereka terhadap modul 

matematika yang dikembangkan serta 

tinjauan reaksi mereka mengenai 

bagaimana pendapat mereka mengenai 

penggunaan modul matematika pada 

materi pola bilangan. 

Adapun komentar peserta didik 

tercantum pada Tabel  . 
 

 

Tabel    Komentar evaluasi satu-satu 
Peserta 

Didik 
Komentar 

  Modulnya bagus, gambarnya 

jelas, dan warnanya bagus. 

Soal yang ada di dalam modul 

juga mudah dipahami.  

  Gambarnya bagus dan lebih 

mudah dipahami. Tapi 

terdapat beberapa salah ketik. 

  Tidak ada, modul 

matematikanya jelas, menarik, 

dan baik. 

Sumber: Olah Data Peneliti 

 

Output dari evaluasi coba satu-

satu ini digunakan dalam perbaikan 

modul matematika. Adapun pendapat 

peserta didik terhadap modul 

matematika mencakup pujian terhadap 

bentuk sajian modul matematika yang 

menarik serta beberapa saran perbaikan 

terhadap kesalahan pengetikan pada 

modul matematika. Keseluruhan hasil 

dari kegiatan expert appraisal ini 

kemudian dianalisis. Hasil kegiatan 

merealisasikan produk dan analisis 

expert appraisal ini dikategorikan 

sebagai prototipe    Prototipe   atau 
terlihat sebagai modul matematika yang 

sudah valid dan teruji keterbacaan 

kemudian dilakukan development 

testing untuk mengukur kemudahan 

penggunakan modul matematika.  

 

Development Testing 

Kegiatan ini terdiri dari   fase 
yakni evaluasi small group dan uji 

lapangan (field test). Evaluasi small 

group dilakukan pada   peserta didik 

berkemampuan heterogen berdasarkan 

rekomendasi guru matematika MTs 

Darul Hikmah Pekanbaru. Small group 

dilaksanakan pada tanggal          dan 

   November     . Hasil perhitungan 
kriteria angket respon peserta didik 

pada evaluasi small group tercantum 

pada Tabel  . 
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Tabel    Hasil analisis angket respon peserta didik pada evaluasi kelompok kecil 

Aspek 
Penilaian Responden Pengguna Modul Matematika (%) Rata-Rata 

(%)             
Aspek 

Kemudahan 

Penggunaan 

100 93,75 93,75 87,5 87,5 93,75       

Aspek 

Penyajian 
                                       

Aspek 

Keterbacaan 
                          

Aspek 

Waktu 
                                

Total        

Rata-rata Keseluruhan Komponen Penilaian Modul Matematika       

Sumber: Olah Data Peneliti 

 

Berdasarkan Tabel   tersebut, 
hasil angket praktikalitas yang diisi oleh 

peserta didik pada evaluasi small group 

terhadap modul matematika pada aspek 

kemudahan penggunaan berada pada 

rata-rata       . Merujuk pada kriteria 

kepraktisan pada Tabel  , nilai tersebut 
berada pada kategori sangat praktis 

pada interval                 . 

Nilai kepraktisan modul matematika 

pada aspek penyajian adalah       , 

jika merujuk kepada kriterian 

kepraktisan pada Tabel  , nilai tersebut 

berada pada interval            

     dengan kriteria sangat praktis. 

Untuk aspek keterbacaan, nilai rata-rata 

praktikalitas yang diperoleh pada 

evaluasi small group adalah        

yang juga beradap pada interval 

                 jika merujuk 

pada Tabel    dengan kriteria sangat 
praktis. Terakhir, aspek waktu penilaian 

praktikalitas pada evaluasi small group 

mendapat nilai        yang mendapat 

kategori sangat praktis jika merujuk 

kriteria kepraktisan pada Tabel  . 
Nilai rata-rata praktikalitas dilihat 

dari keseluruhan aspek yang dijabarkan 

diatas adalah sebesar       . Jika 
merujuk pada kriteria kepraktisan pada 

Tabel  , kriteria kepraktisan dari modul 

matematika yang dikembangkan berada 

pada kriteria sangat praktis dengan 

interval nilai                   . 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

modul matematika dinyatakan sangat 

praktis pada evaluasi kelompok kecil 

atau small group evaluation. 

Kegiatan development testing 

kemudian berlanjut pada uji lapangan 

(field test). Field test dilaksanakan di 

SMP Negeri 42 Pekanbaru dengan 

subjek penelitian sebanyak    peserta 

didik kelas      . Uji lapangan 

dilaksanakan dengan sebaran   

pertemuan pada tanggal          

November      dan pada   Desember 

    . Field test dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menilai kepraktisan modul 

matematika pada kelompok besar. 

Peserta didik dikelompokkan menjadi   

kolompok pada uji lapangan ini. 

Masing-masing kelompok akan terdiri 

dari   peserta didik. Apabila peserta 
didik sudah duduk berdasarkan 

kelompok yang dibagi maka selanjutnya 

dilakukan penjelasan mengenai tujuan 

pelaksanaan evaluasi atau penilaian 

yang dilakukan. Peserta didik kemudian 

mendapat modul matematika untuk 

dikerjakan. 

Peserta didik kemudian diminta 

untuk mengikuti langkah pembelajaran 

yang disajikan dalam modul matematika 

termasuk soal latihannya sesuai waktu 

yang ditentukan. Selama pengerjaan 
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modul matematika, peserta didik 

berdiskusi dengan teman atau pendidik 

tentang hal-hal yang kurang dipahami. 

Pada akhir masing-masing pertemuan, 

mereka mempresentasikan hasil diskusi 

dan pengerjaannya terhadap materi yang 

disajikan pada masing-masing 

pertemuan dan mengerjakan tes formatif 

secara individu dan melakukan refleksi 

bersama-sama. Peserta didik juga 

diinstruksikan untuk mengukur sendiri 

tingkat KPM mereka setelah pengerjaan 

tes formatif secara mandiri. Petunjuk 

evaluasi untuk penilaian tingkat KPM 

peserta didik dapat dilihat pada bagian 

akhir masing-masing bagian pada 

modul matematika. 

Kegiatan uji lapangan atau field 

test ini berlangsung berulang selama   

pertemuan. Pada akhir pertemuan ke  , 

peserta didik mengisi angket respon 

untuk mengukur tingkat kemudahan 

penggunaan modul matematika. Peserta 

didik juga mengulas modul matematika 

dengan memberi saran dan masukan 

terhadap modul matematika. Ulasan 

dari peserta didik tercantum pada 

bagian akhir angket respon peserta didik 

yang diberikan. Apabila terdapat saran 

yang berkaitan dengan perbaikan modul 

matematika yang dikaji dari sisi peserta 

didik sebagai pengguna, maka 

dilakukan self evaluation pada modul 

matematika untuk kemudian modul 

matematika dapat dikategorikan telah 

memenuhi syarat valid dan praktis. 

 Hasil perhitungan uji lapangan 

melalui angket penilaian praktikalitas 

yang disii oleh peserta didik kemudian 

dianalisis dan disajikan pada Tabel  . 

 

Tabel  . Hasil angket respon peserta didik pada uji lapangan (field test) 
Aspek Penilaian Nilai Rata-Rata Responden (%) Kategori 

Aspek kemudahan penggunaan       Sangat Praktis 

Aspek penyajian       Sangat Praktis 

Aspek keterbacaan       Sangat Praktis 

Aspek waktu       Sangat Praktis 

Total          

Rata-rata nilai kepraktisan modul 

matematika 

      Sangat Praktis 

Sumber: Olah Data Peneliti 

 

Pada Tabel   dapat dilihat bahwa 
nilai kepraktisan suatu modul 

matematika dikaji melalui   aspek, 

yakni kemudahan penggunaan, 

penyajian, keterbacaan, dan waktu. 

Berdasarkan Tabel   pula, dapat dilihat 
nilai praktikalitas modul matematika 

pada aspek kemudahan penggunaan uji 

lapangan adalah       . Merujuk 
kepada kriteria kepraktisan pada Tabel 

 , nilai tersebut berada pada interval 

                   atau berada 

pada kategori sangat praktis. Nilai 

praktikalitas modul matematika pada 

aspek penyajian adalah       , jika 

merujuk pada Tabel   kriteria 

kepraktisan aspek penyajian modul 

matematika berada pada interval 

                   atau pada 

kategori sangat praktis. 

Nilai praktikalitas modul 

matematika uji lapangan pada aspek 

keterbacaan adalah       , jika 

merujuk pada kriteria kepraktisan pada 

Tabel   berada pada kategori sangat 

praktis pada interval            

       . Untuk aspek waktu, nilai 

praktikalitas modul matematika pada uji 

lapangan adalah       . Jika merujuk 

pada Tabel   tentang kriteria 
kepraktisan modul matematika nilai 

kepraktisan aspek waktu tersebut berada 
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pada interval                    

dengan kategori sangat praktis. 

Keseluruhan hasil angket respon 

peserta didik yang diisi oleh peserta 

didik pada uji lapangan (field test) 

terhadap modul matematika memiliki 

jumlah persentase sebesar         Jika 
dilakukan perhitungan rata-rata, nilai 

praktikalitas modul matematika yang 

dikembangkana adalah sebesar      . 

Merujuk pada kriteria praktikalitas pada 

Tabel  , maka persentase tersebut 

berada pada interval            

        pada kriteria sangat praktis. 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

modul matematika dinyatakan sangat 

praktis pada uji lapangan (field test).  

Peserta didik mengisi angket 

berdasarkan pengalaman penggunaan 

modul matematika pada materi pola 

bilangan. Pada angket respon peserta 

didik terdapat komentar peserta didik 

terkait modul matematika yang 

dikembangkan. Beberapa komentar 

peserta didik diantaranya berisi uraian 

bahwa modul matematika membantu 

mereka dalam memahami materi pola 

bilangan. Peserta didik juga 

mengkemukakan bahwa pemilihan 

warna pada modul matematika menarik 

dan meningkatkan motivasi mereka 

untuk mempelajari materi pola 

bilangan, kemudian peserta didik 

berpendapat bahwa gambar dan tulisan 

yang disajikan pada modul matematika 

jelas dan mudah dipahami. Komentar 

peserta didik pada uji lapangan (field 

test) terlihat pada Gambar  . 

 

 
Gambar  . Komentar Peserta Didik Terhadap Modul Matematika 

 

Kesimpulan dari tahap develop 

adalah bahwa modul matematika materi 

pola bilangan berbasis pendekatan 

saintifik untuk memfasilitasi KPM telah 

memenuhi syarat valid dengan rata-rata 

kevalidan sebesar       . Penilaian 

dari validator tersebut berada pada 

interval                    atau 

dikategorikan sangat valid. Modul 

matematika juga disimpulkan telah 

memenuhi syarat praktis dengan rata-

rata kepraktisan untuk keseluruhan 

aspek yang dinilai oleh peserta didik 

pada small group evaluation dan field 

test masing masing sebesar        dan 

      . Berdasarkan nilai kepraktisan 
yang diperoleh, berpedoman pada 

kriteria kepraktisan pada Tabel   berada 

pada interval                    

yang mana modul matematika telah 

dalam kategori sangat praktis. 
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Secara keseluruhan penelitian 

yang dilakukan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Khoeriyah & Ahmad, 2020;  Ishak et 

al., 2023; Panjaitan et al. 2022; Basir & 

Aminudin, 2020; dan Syafitri et al., 

2022. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul matematika dengan 

pendekatan saintifik memiliki peran 

dalam memfasilitasi kemampuan 

penalaran peserta didik kearah yang 

lebih baik. Sehingga hasil penelitian ini 

memperkuat fakta empiris bahwa 

pembelajaran mengadopsi pendekatan 

saintifik dan/atau pengembangan bahan 

ajar sebagai salah satu sumber belajar 

seperti modul matematika dapat 

memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis atau disingkat KPM peserta 

didik. Selain itu, hasil ini juga 

memberikan kontribusi kearah yang 

lebih baik dalam usaha penyediaan 

alternatif sumber belajar berupa modul 

matematika berbasis pendekatan 

saintifik pada materi pola bilangan 

untuk memfasilitasi KPM peserta didik 

kelas VIII SMP/MTs. Namun sebagai 

bahan pertimbangan dalam penggunaan 

hasil penelitian ini, terdapat beberapa 

hal yang perlu dipertimbangkan yaitu: 

1. Produk hasil penelitian ini belum 

memenuhi syarat efektifitas karena 

pada pelaksanaannya terkendala pada 

pelaksanaan ujian semester ganjil; 

dan 

2. Penelitian hanya didasarkan pada 

tingkat kemampuan penalaran 

matematis peserta didik di dua 

sekolah yakni MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru dan SMP Negeri    
Pekanbaru. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Modul matematika materi pola 

bilangan berbasis pendekatan saintifik 

untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis atau disingkat 

KPM peserta didik terbukti valid dan 

praktis. Hasil penelitian mendeskrip-

sikan modul matematika telah terpenuhi 

syarat validnya dengan kategori valid 

berdasarkan tiga aspek yang dinilai oleh 

validator yakni content validity, 

construct validity, dan face validity. 

Implementasi modul matematika saat 

evaluasi kelompok kecil atau evaluasi 

small group dan pada saat uji lapangan 

field test menggambarkan kemudahan 

atau kepraktisan modul matematika 

pada kriteria sangat praktis. Modul 

matematika sudah memenuhi syarat 

valid dan praktis serta dapat digunakan 

oleh peserta didik. 

Saran dari peneliti adalah agar 

dapat dilakukan uji coba efektivitas 

untuk melihat potensi peningkatan 

kemampuan penalaran matematis 

peserta didik saat menggunakan modul 

matematika.  
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